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PEMKOT - BPD DIY KOLABORASI PERCEPAT DIGITALISASI DAERAH

'Qrisna' Permudah Pembayaran Retribusi Pasar
YOGYA (KR) - Inovasi

berupa QRIS Dinamis

atau Qrisna yang terinte-

grasi dengan aplikasi

Jogja Smart Service (JSS)

semakin diperluas. Sete-

lah menyasar sejumlah

pajak daerah, kini pemba-

yaran retribusi pasar juga

memanfaatkan Qrisna gu-

na memberikan akses ke-

mudahan bagi wajib re-

tribusi.

Kepala Dinas Perda-

gangan Kota Yogya Vero-

nica Ambar Ismuwardani,

mengatakan layanan

Qrisna untuk pembayaran

retribusi pasar rakyat ren-

cananya akan digulirkan

pada 11 November 2024

mendatang. "Ini juga seba-

gai upaya dalam mening-

katkan pendapatan Pem-

kot Yogya dari sisi re-

tribusi pasar," jelasnya di

sela High Level Meeting

(HLM) Tim Percepatan

dan Perluasan Digitalisasi

Daerah (TP2DD) di kom-

plek Balaikota Yogya,

Rabu (30/10).

Kegiatan yang diikuti

unsur Bank Indonesia (BI)

Perwakilan DIY, Bank

BPD DIY serta jajaran

Pemkot Yogya sekaligus

menjadi pencanangan aw-

al Qrisna untuk pemba-

yaran retribusi pasar rak-

yat. Ke depan seluruh

pembayaran retribusi oleh

para pedagang di pasar

tradisional pun akan di-

arahkan melalui metode

digital tersebut. Hal ini se-

lain memudahkan wajib

retribusi, juga tercipta

transparansi dan akunt-

abilitas dalam pengelolaan

Pendapatan Asli Daerah

(PAD).

Ambar menjelaskan pi-

haknya akan segera mela-

kukan sosialisasi kepada

para pedagang terkait hal

tersebut. Meski begitu,

pedagang yang tak bisa

mengakses Qrisna juga

akan tetap difasilitasi. Hal

tersebut lantaran banyak

pedagang di Kota Yogya

telah berusia lanjut se-

hingga mengalami ken-

dala terhadap teknologi in-

formasi. "Untuk itu kami

bersama dengan Bank

BPD DIY membentuk

Laskar Gercep Penagihan.

Para petugas ini akan

berkeliling dan membawa

aplikasi serta print sehing-

ga pedagang dapat mem-

bayar langsung dan bukti

pembayarannya juga da-

pat diserahkan langsung,"

jelasnya.

Langkah tersebut, lan-

jutnya juga untuk menge-

jar capaian retribusi pasar

tahun ini yang ditarget Rp

20 miliar. Sementara pada

tahun depan target retri-

busi pasar rakyat dinaik-

kan menjadi Rp 24 miliar.

Direktur Utama Bank

BPD DIY Santoso Roh-

mad, mengaku pihaknya

akan selalu membangun

kolaborasi dengan Pemkot

Yogya guna mempercepat

layanan digitalisasi da-

erah. Terutama perannya

sebagai fasilitator pemba-

yaran nontunai baik

melalui QRIS maupun

Virtual Account (VA).

Dengan layanan digital

tersebut memudahkan

wajib pajak dan retribusi

untuk membayarkan ke-

wajibannya tanpa perlu

datang ke loket atau bank.

Sedangkan Penjabat (Pj)

Walikota Yogya Sugeng

Purwanto, berharap

hadirnya Qrisna dapat

meningkatkan transpran-

si dalam setiap transaksi

dan memudahkan para

pedagang dalam memba-

yar retribusi. Hal ini kare-

na dengan Qrisna maka

transaksi dapat dilakukan

secara realtime dan terin-

tegrasi dengan sistem.

Terkait pendapatan asli

daerah, Sugeng menjelas-

kan ke depan pihaknya

akan menargetkan hingga

Rp 1 trilyun. Untuk itu

diperlukan pula pening-

katan di berbagai bidang,

salah satunya dalam hal

retribusi pasar di Kota

Yogya.

"Namun semua itu

melalui proses. Inovasi

Qrisna ini juga tak lepas

dari berbagai tantangan.

Misalnya para pedagang

yang belum terbiasa me-

manfaatkan teknologi in-

formasi untuk melakukan

transaksi pembayaran, se-

hingga perlu kita fasilitasi

juga," ujarnya.        (Dhi)-f

EKO DJOKO WIDIYATNO

Raih Suara Terbanyak, Komitmen Pemerataan Infrastruktur
YOGYA (KR) - Eko

Djoko Widiyatno menja-

di anggota DPRD Kota

Yogyakarta 2024-2029

dengan raihan suara ter-

banyak pada Pileg 2024

lalu. Dirinya juga turut

mengukir sejarah lan-

taran mengantarkan

PKB dalam merebut

kursi dewan setelah dua

puluh tahun tidak men-

delegasikan wakilnya di

Kota Yogya.

Djoko, sapaan akrabnya, pun berkomitmen akan

memperjuangkan pemerataan infrastruktur

pembangunan selama ketugasannya sebagai

wakil rakyat. Menurutnya, dengan luas

wilayah Kota Yogya yang mencapai 32,8

kilometer persegi seharusnya bukan men-

jadi hal sulit dalam pemerataan infras-

truktur.  "Tentu kita juga harus melihat

kemampuan anggaran daerah dan kebi-

jakan umum anggarannya seperti apa. Itu

nanti akan kita cermati bersama rekan-

rekan dewan ketika pembahasan

anggaran dengan eksekutif,"

tandasnya.

Pemerataan infrastruk-

tur yang dimaksud, im-

buh Djoko, tidak lantas

setiap wilayah menda-

patkan sarana pen-

dukung yang sama

melainkan dis-

esuaikan dengan ke-

butuhan. Masing-

masing wilayah ten-

tunya sudah memi-

liki perencanaan

kebutuhan hasil

dari musrenbang.

Tinggal usulan

yang sudah disampaikan tersebut harus dikawal guna

mendapatkan kepastian realisasinya. 

"Dan yang tidak kalah penting ialah ketika nanti di-

realisasikan maka warga setempat harus ikut terlibat

secara aktif. Keterlibatan masyarakat dalam memba-

ngun wilayahnya akan berdampak positif dari segi

kualitas. Ini karena warga sendiri yang memahami ke-

butuhan wilayahnya serta mereka yang nantinya me-

manfaatkan," imbuhnya.

Dengan capaian 4.572 suara yang diraihnya dalam

Pileg 2024, maka Djoko juga memikul harapan ma-

syarakat yang tidak ringan. Akan tetapi ketugasan-

nya sebagai wakil rakyat tidak semata hanya mem-

perjuangkan konstituennya di daerah pemilihan

(dapil) 3 melainkan juga seluruh wilayah di Kota

Yogya. Apalagi kota ini merupakan ibukota DIY

sehingga aktivitas masyarakatnya pun paling

padat dibandingkan kabupaten lainnya.

Dengan predikat sebagai kota pendidikan,

kota budaya dan kota tujuan pariwisata

maka Yogya memiliki daya pikat bagi war-

ga dari berbagai daerah.

Oleh karena itu, selain infrastruktur pem-

bangunan dalam meningkatkan daya saing

wilayah, masalah lalu lintas juga menjadi

perhatian bagi Djoko. Hal ini karena kapa-

sitas jalan sudah sangat sulit diper-

luas sementara kepadatan

lalu lintas semakin mening-

kat. Jika tidak diikuti kebi-

jakan yang tepat maka

potensi kemacetan bisa

menjadi momok tersen-

diri layaknya masalah

sampah yang kini te-

ngah dihadapi oleh ma-

syarakat. 

"Setiap masalah

harus diurai bersama.

Kita harus optimis

dan berkontribusi

bagi kota ini," kata-

nya. (Dhi)-f

KR-Ardhi Wahdan
Pencanangan awal layanan Qrisna untuk retribusi pasar

rakyat oleh Pemkot Yogya dan Bank BPD DIY.

KR-Ardhi Wahdan


